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Abstrak 

Resiliensi akademik merupakan kemampuan seseorang dalam menghadapi berbagai    permasalahan yang ada 

dalam bidang pendidikan. Mahasiswa dengan tingkat resiliensi akademik yang baik dapat bertahan dalam 

berbagai kondisi sulit, mampu beradaptasi yang           bersumber dari keterpurukan serta mengatasi berbagai tekanan 

akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara religiusitas dan resiliensi akademik 

pada mahasiswa beragama Islam di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan dua     variabel yaitu religiusitas sebagai 

variabel bebas dan resiliensi akademik sebagai variabel tergantung. Subjek pada penelitian ini berjumlah 112 

mahasiswa aktif yang berasal dari bermacam  kampus dan program studi yang berada di Yogyakarta. Penelitian 

ini menggunakan metode korelasi dengan teknik purposive sampling karena kami telah memberikan kriteria pada 

penelitian ini yaitu mahasiswa yang beragama islam. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan korelasi product 

moment Pearson dengan bantuan program Jamovi dan SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan positif antara religiusitas dan resiliensi akademik pada mahasiswa muslim di Yogyakarta. 

Kata Kunci: Religiusitas, Resiliensi Akademik, Mahasiswa 

Abstrak 

Academic resilience is a person's ability to deal with various problems that exist in the field of education. Students 

with a good level of academic resilience can survive in various difficult conditions, are able to adapt to adversity, 

and overcome various academic pressures. This study aims to determine the relationship between religiosity and 

academic resilience in Muslim students in Yogyakarta. This study uses two variables: religiosity as an 

independent variable and academic resilience as a dependent variable. The subjects in this study amounted to 

112 active students from various campuses and study programs in Yogyakarta. This study uses a correlation 

method with purposive sampling techniques because we have provided criteria in this study, namely students who 

are Muslim. The data in this study were analyzed with Pearson's product-moment correlation with the help of 

Jamovi and SPSS programs. This study’s results show a positive relationship between religiosity and academic 

resilience in Muslim students in Yogyakarta. 

Keywords: Religiosity, Resilient Academic, College Students 

 

Pendahuluan 

Mahasiswa merupakan seseorang yang berada dalam proses menuntut ilmu serta 

menempuh pendidikan pada perguruan tinggi ataupun pada lembaga lainnya yang memiliki 

kesetaraan dengan perguruan tinggi (Wulan & Abdullah, 2014). Saat menuntut ilmu, 

mahasiswa wajib bertahan dari berbagai rintangan, halangan, dan tantangan yang ada pada 

saat menempuh pendidikan. Apabila mahasiswa mampu mempertahankan motivasi dalam 

dirinya dan berhasil melewati berbagai kesulitan yang ada terkait dengan studi yang 

ditempuhnya, maka mahasiswa tersebut memiliki resiliensi yang baik (Nadhifah, 2021). 
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Bagi mahasiswa, resiliensi yang paling relevan adalah resiliensi akademik. 

Resiliensi akademik merupakan kemampuan seseorang dalam menghadapi berbagai 

permasalahan yang ada dalam bidang pendidikan. Resiliensi akademik juga diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk mempertahankan dirinya dalam menyelesaikan masa 

pendidikan yang ditempuh meskipun pada keadaan yang sulit atau kondisi yang tidak 

diinginkan serta mampu menyelesaikan berbagai masalah dalam bidang akademik 

(Wulandari & Kumalasari, 2022). Menurut Cassidy (2016), resiliensi akademik adalah 

kemampuan seseorang dalam bertahan pada masa sulitnya di bidang akademik guna 

mendapatkan kesuksesan. Mahasiswa dengan resiliensi yang tinggi lebih mampu 

mempertahankan motivasi belajar dalam dirinya serta mempercayai bahwa berbagai hal 

buruk yang terjadi mampu berubah menjadi lebih baik. Dengan modal itu mahasiswa yang 

memiliki resiliensi tinggi bisa bertahan dari berbagai tekanan akademik yang ada serta 

diharapkan setiap mahasiswa mempunyai resiliensi dalam bidang akademik. 

Namun, kerap kali dalam menuntut ilmu seseorang mendapatkan bermacam-macam 

kesulitan serta rintangan. Jika mahasiswa memiliki resiliensi yang baik, maka kesulitan dan 

rintangan akan diatasinya dengan sebaik-baiknya sehingga berujung pada kesuksesan. 

Sebaliknya, jika seorang mahasiswa tidak memiliki resiliensi yang baik, maka mereka 

kemungkinan menyerah pada kesulitan dan rintangan yang akhirnya berujung pada 

kegagalan. Pada penelitian yang dilakukan Annalakshmi dan Abir (2011) yang dilakukan di 

India ditemukan adanya hubungan antara kepribadian religius dengan resiliensi. Kepribadian 

religius mempresentasikan pandangan atau cara seseorang mengekspresikan sifat-sifat atau 

beradaptasi dengan beragam situasi di dunia. Ketiga variabel dari penelitian ini saling 

berhubungan positif: pandangan dunia Islam dan kepribadian keagamaan secara signifikan 

berkorelasi positif satu sama lain, pada subskala pandangan duniawi dan spiritual berkorelasi 

secara signifikan satu sama lain. Demikian pula dengan subskala ritual dan muamalah 

berkorelasi secara signifikan satu sama lain.   

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu mengenai tingkat resiliensi mahasiswa 

cenderung rendah. Ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan Chow (2021), menunjukkan 

tingkat ketahanan pada mayoritas pengungsi remaja yang tinggal di Malaysia berada pada 

level sedang (43,5%), hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara resiliensi dengan 

religiusitas. Adapun data penelitian yang dilakukan Azzahra (2016) pada 342 mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Malang menunjukkan bahwa 50,87% mahasiswa memiliki 

tingkat resiliensi rendah dan 49,1% memiliki resiliensi optimis dalam menjalani hidup. 

Selanjutnya, terdapat data yang ditemukan pada mahasiswa pada sebuah Universitas di Kota 
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Palembang pada tahun 2020 yang menyatakan bahwa 53% mahasiswa berada tingkat 

resiliensi sedang, 24% berada pada kategori rendah, dan 23% pada kategori tinggi. Gambaran 

keseluruhan mahasiswa di Kota Palembang mengalami kondisi gelisah dalam menghadapi 

permasalahan dalam melakukan pembelajaran dirumah. Hal tersebut, disebabkan oleh 

pandemi covid-19 (Sari dkk, 2020). Berdasarkan fakta-fakta tersebut terbukti bahwa 

resiliensi akademik rendah. 

Utami (2020) mengatakan bahwa terdapat sejumlah faktor pendukung resiliensi 

pada mahasiswa.  Faktor pertama adalah faktor eksternal, yaitu keluarga, lembaga 

pendidikan, dan lingkungan sosial. Faktor keluarga dapat memberikan pengaruh positif 

dalam keberhasilan akademik mahasiswa. Keluarga merupakan lingkaran masyarakat 

terkecil yang dapat menyediakan tempat mengembangkan kesempatan belajar yang dimiliki 

mahasiswa maupun siswa, peran keluarga sangatlah penting terutama dalam mendukung 

pencapaian akademik mahasiswa maupun siswa dalam menghadapi masalah yang sulit 

diselesaikan (Werner dan Smith, 2001). Faktor pendukung selanjutnya adalah institusi 

pendidikan mahasiswa tersebut belajar, Institusi menjadi wadah bagi mereka untuk 

berkembang, belajar melalui keterlibatan akademik maupun sosial. terakhir merupakan 

faktor pendukung yang berasal dari lingkungan sosial yang dapat meliputi teman sebaya, 

komunitas, role model, tetangga dan lain sebagainya. Pandangan Giordano (1993), 

menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki pola pikir yang sama, tujuan dan latar belakang 

yang sama menjadi pengaruh penting bagi pencapaian akademik mahasiswa karena mereka 

akan melihat dan merasa bahwa mereka tidak berjuang sendirian. 

Faktor-faktor selanjutnya adalah faktor internal dari dalam diri mahasiswa. Menurut 

Benard (2004), dalam setiap individu terdapat resiliensi diri yang dibawa secara genetis dan 

hal tersebut dapat terungkap secara alami dengan adanya sejumlah atribut pada lingkungan 

di mana mereka berada. Ada pula beberapa faktor pendukung yang sifat personal seperti 

problem solving, self-efficacy, internal locus of control, kemampuan sosial dan self-esteem. 

Selain faktor yang telah disebutkan di atas, religiusitas juga merupakan salah satu faktor 

internal yang mempengaruhi sebuah resiliensi akademik, sebagaimana diungkapkan 

Poerwanto dan Prihastiwi (2017).  

Merujuk pada Poerwanto dan Prihastiwi (2017),  religiusitas merupakan 

keberagaman yang terbentuk dan dapat diinternalisasikan ke dalam diri yang kemudian 

dieksternalisasikan menjadi suatu sikap dan perilaku pengabdian individu terhadap agama 

yang dianut dan diyakininya. Menurut Ancok dan Suroso (2019), religiusitas adalah tingkat 
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pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan, dan penghayatan seseorang atas ajaran agama yang 

diyakininya. Senada dengan pandangan di atas, Nashori dan Mucharam (2002) mengartikan 

religiusitas sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa 

pelaksanaan ibadah dan akhlak, serta seberapa dalam penghayatan atas agama yang 

dianutnya. Menurut Amir (2021), terdapat beberapa aspek religiusitas, yaitu keyakinan 

(belief). Aspek ini meliputi keyakinan kepada Tuhan dan keyakinan kepada agama dan 

ketentuan-ketentuan Tuhan. Aspek kedua adalah praktek (practice) yang terdiri atas 

pelaksanaan ibadah (shalat, puasa, berdoa, dan beribadah di Masjid) dan praktek belajar 

agama (membaca ataupun mendengarkan). Aspek ketiga adalah pengalaman (experience) 

yang terdiri atas pengalaman kedekatan dengan Tuhan, pengalaman merasakan kehadiran 

dan bantuan Tuhan dan kebutuhan pada pertolongan Tuhan. Menurut Darmawanti (2012) 

Individu yang selalu menjalankan perintah agamanya cenderung mampu menjalani 

kehidupan dengan baik, individu yang menjalankan komitmen agamanya ternyata memiliki 

stabilitas diri dan kebahagiaan hidup dibandingkan dengan individu yang tidak berkelanjutan 

dalam menjalankan ajaran agamanya (Suprapto, 2020). 

Berdasarkan ayat-ayat suci al-Qur’an diketahui bahwa resiliensi memiliki makna 

bahwa seseorang tidak mudah merasa putus asa. Hal tersebut ditunjukkan pada Surah Az-

Zumar ayat 53, Allah SWT berfirman: “Katakanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui 

batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”. Kemudian terdapat juga dalam Surah Al-Ankabut ayat 

2, Allah SWT berfirman: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi?” (QS. Al- Ankabut (29): 

2). Tafsir dari Dahlan (1999) menyatakan dalam ayat ini Allah menjelaskan seseorang akan 

menghadapi berbagai cobaan dan ujian. Oleh karena itu, pada ayat ini Allah menerangkan 

secara khusus bahwa orang mukmin belum akan mencapai derajat iman yang sebenarnya 

kecuali bila mereka menghadapi cobaan-cobaan yang ditimpakan kepadanya. Dalam al-

Qur’an Surat Ali Imran ayat 186 Allah berfirman: “Kamu pasti akan diuji dengan hartamu 

dan dirimu. Dan pasti kamu akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari 

orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik. Jika kamu 

bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (patut) 

diutamakan.” yang ditafsirkan oleh Hamka (1999) bawasannya jika telah masuk ke dalam 

medan perjuangan hidup, maka cobaan pasti akan datang. Segala kesulitan pasti dapat 

diatasi. Orang bersenjata kitapun bersenjata, orang menyerang kita menangkis dan sesekali 
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kita menyerang kembali. Tetapi pertahanan batin yaitu sabar dan takwa. Sabar merupakan 

pertahanan batin yang pertama; teguh, tabah. Jangan cepat kecewa ketika terdesak dan jangan 

cepat lupa ketika telah berhasil. Sabar juga harus dipupuk dengan takwa. Yang merupakan 

pemeliharaan hubungan kita dengan Allah dan tetap selalu waspada dengan segala bentuk 

kemungkinan yang akan terjadi. Serta apabila sabar dan takwa terlah terjalin menjadi satu, 

itulah alat yang paling penting dalam menghadapi segala kesulitan.  

Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa apabila seorang Muslim memiliki 

keimanan yang didukung oleh praktik agama yang baik, maka itu akan menjadikan mereka 

resiliensi.  Terdapat juga beberapa hadist yang membahas mengenai resiliensi seperti hadits 

yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi yang berbunyi “Sesungguhnya besarnya balasan 

tergantung dari besarnya ujian, dan apabila Allah cinta kepada suatu kaum Dia akan 

menguji mereka, barangsiapa yang ridha maka baginya keridhaan Allah, namun 

barangsiapa yang murka maka baginya kemurkaan Allah.” (HR. At-Tirmidzi) dan “Tiada 

yang memiliki ketabahan kecuali seorang yang telah mengalami ujian.” (HR. At-Tirmidzi). 

Diungkapkan oleh Nashori dan Saputro (2021) bahwa religiusitas memberikan pengaruh 

terhadap resiliensi individu, termasuk mahasiswa, penderita depresi berat, perempuan yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga.  

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan religiusitas dengan 

resiliensi akademik pada mahasiswa didapatkan beberapa hasil bahwa terdapat hubungan 

antara kedua variabel tersebut, seperti pada penelitian yang telah dilakukan oleh Ziaian, dkk., 

(2012) menunjukkan bahwa pada 170 responden yaitu pengungsi remaja yang tinggal di 

Australia Selatan mempunyai hubungan dengan tingkat ketahanan antara negara asal dan 

keyakinan agama, serta dalam penelitiannya menemukan korelasi yang signifikan antara 

pengungsi Yugoslavia, Timur Tengah, dan Afrika.  Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

Javanmard (2013), memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

religiusitas dan resiliensi akademik pada mahasiswa. Kemudian ketika seorang mahasiswa 

dengan tingkat religiusitas yang tinggi maka ia akan mampu bertahan dan bangkit untuk 

menempuh pendidikannya hingga mencapai kesuksesan dengan menyakini keimanannya 

kepada Allah SWT (Nadhifah, 2021). Dalam penelitian Ganaprakasam, dkk., (2020) 

dinyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara religiusitas dan resiliensi pada 

kalangan remaja India-Malaysia, di mana religiusitas atau keyakinan agama memberikan 

pengaruh yang dapat membentuk keberanian individu untuk bangkit dari kesulitan dan 

hambatan yang mereka dapatkan dalam kehidupan. Kemudian, kapasitas korelasi antara 

religiusitas dan resiliensi dapat menciptakan keberfungsian pengasuhan remaja yang baik di 
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masyarakat secara luas. Penelitian Aini (2021) menghasilkan temuan bahwa hubungan 

religiusitas dengan resiliensi akademik pada mahasiswa memiliki hubungan positif yang 

signifikan selama pembelajaran jarak jauh (daring).  

Merujuk pada pandangan di atas yang menggunakan mahasiswa di luar Yogyakarta 

sebagai subjek penelitian, penelitian ini bermaksud melakukan penelitian pada mahasiswa 

Yogyakarta. Berbeda dengan subjek penelitian Nadhifah (2021) yang terkenal sebagai etnis 

religius, yaitu Minangkabau, mahasiswa Yogyakarta didominasi oleh etnis Jawa yang 

menurut penelitian Nashori dkk (2015) memiliki religiusitas di bawah religiusitas etnis 

Minangkabau. Untuk itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh 

positif antara religiusitas dengan resiliensi akademik pada mahasiswa Muslim Yogyakarta. 

Adapun hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat pengaruh positif antara 

religiusitas dengan resiliensi akademik pada mahasiswa. 

Metode Penelitian 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Metode kuantitatif 

dilakukan dengan menggunakan angka dalam pengumpulan data beserta analisisnya. 

Korelasional dilakukan dengan mengkorelasikan skor dari variabel satu dengan variabel 

lainnya. Pada penelitian ini kami menggunakan dua variabel yaitu religiusitas sebagai 

variabel bebas dan resiliensi akademik sebagai variabel tergantung. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh positif antara religiusitas dengan resiliensi 

akademik pada mahasiswa. 

Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang beragama islam, berusia 18-

25 tahun, dengan jenis kelamin laki-laki/perempuan yang berasal dari kampus yang ada di 

Yogyakarta. Pengambilan data yang dilakukan menggunakan Non probability sampling yang 

berarti tidak semua populasi memiliki kemungkinan untuk menjadi sample. Jenis sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling karena kami telah memberikan kriteria pada 

penelitian ini yaitu mahasiswa yang beragama islam yang berafiliasi dengan salah satu 

perguruan tinggi di Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan melalui Google Forms yang 

kemudian akan kami bagikan melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan lain 

sebagainya.Penelitian ini melibatkan subjek penelitian sebanyak  112 responden.  
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Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala religiusitas dan 

skala resiliensi akademik dengan tujuan untuk mengukur tingkat religiusitas dan resiliensi 

akademik. Bentuk skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan 

menggunakan 5 pilihan jawaban. 

Skala religiusitas yang digunakan berdasarkan pada konsep penelitian yang 

dikembangkan oleh Amir (2021). Skala yang dikembangkan Amir ini menggunakan tiga 

dimensi religiusitas yang dikemukakan oleh Hill et.al (2000) maupun Hackney & Sanders 

(2003), yaitu keyakinan beragama (religious belief), praktek/perilaku beragama (religious 

practice), dan pengalaman pribadi (religious experience) yang dirasakan oleh individu 

dengan adanya keyakinan dan praktek-praktek agamanya. Instrumen skala religiusitas terdiri 

dari 13 aitem pernyataan dengan alternatif jawaban, yaitu: sangat percaya/penting/sering 

sampai tidak percaya/tidak penting/tidak pernah. Dalam aspek keyakinan beragama 

(religious belief) terdapat contoh aitem yakni “saya percaya pada kekuasaan Tuhan”. Aspek 

praktek/perilaku beragama (religious practice) memiliki contoh aitem “seberapa sering anda 

melaksanakan sholat lima waktu”. Dan dalam aspek yang terakhir yakni pengalaman 

personal (religious experience) contoh aitemnya adalah “saya merasakan kehadiran Tuhan”. 

Skala religiusitas memiliki skor koefisien reliabilitas dengan menggunakan rumus 

cronbach’s alpha sebesar 0,707 menggunakan teknik confirmatory factor analysis pada yang 

telah diteliti oleh Amir (2021). Sedangkan, pada penelitian kami didapatkan cronbach’s 

alpha (α) sebesar 0,823. 

Skala resiliensi akademik mengukur empat aspek yakni penyesuaian diri, 

ketangguhan, kecerdasan menghadapi masalah dan pemecahan masalah. Skala ini 

dikembangkan oleh Hardiansyah, dkk., (2020) merujuk pada aspek resiliensi akademik dari 

Azwar (2012). Skala ini menggunakan empat alternatif jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS) 

skornya 4, Sesuai (S) skornya 3, Tidak Sesuai (TS) skornya 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 

skornya 1. Skala Resiliensi akademik memiliki 27 aitem terdiri dari aitem pernyataan yang 

mendukung (favorable) serta aitem pernyataan yang tidak mendukung (unfavorable). Dalam 

aspek penyesuaian diri terdapat contoh aitem yakni “saya mampu beradaptasi dengan 

banyaknya tugas yang harus diselesaikan dalam waktu bersamaan”. Aspek selanjutnya yaitu 

ketangguhan yang memiliki contoh aitem “saya mampu bertahan menyelesaikan tugas yang 

diberikan dosen, meskipun tugas tersebut sulit”. Pada aspek berikutnya yaitu kecerdasan 

dalam menghadapi masalah terdapat contoh aitem “saya mengetahui konsekuensi dari tugas 
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yang tidak diselesaikan”. Dan aspek terakhir yaitu pemecahan masalah contoh aitem yang 

digunakan adalah “saya mampu mencari solusi ketika dihadapkan pada permasalahan 

dengan teman kelompok tugas”. Pada skala resiliensi melakukan uji reliabilitas konsistensi 

dengan formulasi alpha cronbach serta validitas exploratory factor analysis (EFA) 

menggunakan Jeffrey’s amazing statistic program (JSAP) versi 13 for windows. berdasarkan 

hasil uji reliabilitas skala resiliensi akademik yang diperoleh Hardiansyah, dkk., (2020) nilai 

koefisien cronbach’s alpha (α) sebesar 0.941. Sedangkan, pada penelitian kami dihasilkan 

nilai cronbach’s alpha (α) sebesar 0,890. 

Teknik Analisis Data 

Jika seluruh data telah terkumpul akan dilakukan pengolahan data dengan lebih dulu 

dilakukan pemberian skor penelitian pada skala religiusitas dan skala resiliensi akademik 

menggunakan skala likert. Sebelum uji hipotesis, terlebih dulu dilakukan uji asumsi, yaitu 

uji normalitas, uji linearitas, uji homogenitas, dan uji heterokedasitas. Selanjutnya dilakukan 

analisis data untuk mendapatkan jawaban dari hipotesis dan rumusan masalah yang telah 

diajukan sebelumnya menggunakan pearson product moment untuk mengetahui seberapa 

erat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan bantuan SPSS ataupun 

Jamovi. Selain itu, dilakukan analisis regresi untuk mengetahui sumbangan masing-masing 

aspek religiusitas terhadap resiliensi akademik. 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 112 subjek, dengan rincian sebagaimana dapat dilihat 

pada Tabel  

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian (N=112) 

Data tabel 1 di atas menunjukkan data deskripsi dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti. Data di atas menghasil nilai mean, minimum  dan median yang berbeda  pada 

masing-masing kategori data dari jumlah 112 responden. 

 

  

  

 

 
 

 

Descriptives 

  Jenis Kelamin Usia total religiusitas Total RA 

N  112  112  112  112  

Missing  6  6  6  6  

Mean     19.8  49.9  85.9  

Median     20.0  48.0  84.0  

Standard deviation     1.02  10.1  10.3  

Minimum     18  27  62  

Maximum     25  78  105  

Skewness     1.24  1.18  0.220  

Std. error skewness     0.228  0.228  0.228  
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Tabel 2. Uji Asumsi (N=112) 

Berdasarkan data hasil uji asumsi dalam mengukur homogenitas, menunjukkan 

bahwa data homogen atau tidak adanya perbedaan varian antara dua kelompok laki-laki dan 

perempuan serta rentang usia dengan nilai p = 0,0441 (p < 0,05) 

 

 

 

Tabel 3.  Uji Normalitas (N=112) 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov pada variabel resiliensi akademik memiliki nilai p = 0,086 (p > 0,05) maka 

terdistribusi normal.  

Tabel 4. Uji Heteroskedasticity (N=112) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedasticity, menggunakan analisis Breusch-Pagan 

dengan nilai p = 0,549 (p>0,05) dan Goldfeld-Quandt mendapatkan nilai p = 0,066 (p>0,05) 

yang menujukkan adanya ketidaksamaan varian dari error untuk setiap variabel. Sedangkan, 

pada analisis Harrison-McCabe mendapatkan nilai p = 0,043 (p<0,05) terdapat kesamaan 

varian dari error yang tidak signifikan pada variabel. 

Tabel 5. Uji Linearitas (N=112) 

Homogeneity of Variances Tests 

 

 Statistic df df2 p 

Levene's Bartlett's 
1.01 

NaN ᵃ 
10 101 0.441 

Note. Additional results provided by moretests 

ᵃ F-statistic could not be calculated 

 
Statistic p 

Shapiro-Wilk 0.965 0.005 

Kolmogorov-Smirnov 0.119 0.086 

Anderson-Darling 1.29 0.002 

Note. Additional results provided by moretests 
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Berdasarkan dari uji linearitas menggunakan SPSS pada variabel Resiliensi 

Akademik dan religiusitas didapatkan grafik diatas yang menyatakan hubungan yang linear 

dengan nilai F = 5,830, p = 0,017 (p < 0,05). Setelah dilakukannya uji normalitas diperoleh 

bahwa variabel resiliensi akademik berdistribusi normal. Berdasarkan analisis di atas, dari 

itu dalam uji hipotesis pada variabel resiliensi akademik dan religiusitas menggunaka uji 

hipotesis parametrik Pearson Correlation sehingga mendapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Uji Hipotesis (N=112) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan menggunakan Pearson Correlation 

didapatkan nilai P = 0.042 (p < 0,05) dengan nilai r = 0,193 yang memiliki makna bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara resiliensi akademik dengan religiusitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis yang dimiliki peneliti terpenuhi. 

 

Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara religiusitas dan resiliensi 

akademik mahasiswa Muslim di Yogyakarta. Hasil analisis data menunjukkan ada hubungan 

positif antara religiusitas dan resiliensi akademik mahasiswa Muslim Yogyakarta. Hasil 

penelitian ini mendukung ayat suci Al-Qur’an dan hasil penelitian terdahulu. Dalam Al-

Qur’an Surat Yusuf ayat 87 yang berarti “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah 

berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir." Ayat ini 

menandakan bahwa bila individu tetap harus tetap berprasangka baik kepada Allah SWT 

dan yakin bahwa Allah akan membantu individu, maka walaupun musibah terus berdatangan 

silih berganti, mereka akan tetap tegar atau resiliensi. Pernyataan di atas diperkuat oleh 

keyakinan individu Muslim kepada Allah akan membuatnya yakin segala kesulitan yang 

dihadapi akan diiringi dengan kemudahan. Hal ini sebagaimana dapat dilihat pada Surat Al-

Insyirah ayat 5-6 yang berarti “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” Di sini Allah berulang kali berkata 

bahwa setelah kesulitan terdapat kemudahan. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian 

Aini (2021) menemukan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara religiusitas dan 

resiliensi akademik pada mahasiswa memiliki hubungan positif yang signifikan selama 

pembelajaran jarak jauh (daring). Mahasiswa yang memiliki religiusitas yang tinggi maka 

akan memiliki tingkat resiliensi akademik yang tinggi pula. Hasil penelitian ini juga  

mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Suryaman (2018) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara religiusitas terhadap resiliensi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa religiusitas memberikan pengaruh terhadap individu melalui aspek 

keagamaan sebagai bentuk pertahanan diri (coping). Religiusitas memberikan dampak yang 

baik bagi pertahanan diri di mana semakin tinggi tingkat religiusitas maka semakin besar 

pula tingkat pertahanan diri. Selanjutnya, terdapat korelasi antara religiusitas dengan 

resiliensi pada perempuan yang menjadi korban dalam kekerasan rumah tangga serta 

menyatakan bahwa wanita yang memiliki sikap religiusitas maka akan mempunyai resiliensi 

yang tinggi pula (Dehghani-Firoozabadi, dkk., 2017). Adapun dari penelitian yang 

dilakukan oleh Javanmard (2013) diperoleh hasil bahwa adanya hubungan positif yang 

signifikan antara religiusitas dan resiliensi akademik pada mahasiswa sebesar 50%. 

Religiusitas berkaitan positif signifikan dengan resiliensi (Jangi & Sardadi, 2020), di mana 

seseorang yang memiliki tingkat religiusitas tinggi maka akan berkontribusi pada 

pengembangan resiliensi individu (Kasen, dkk., 2012).  

Berbeda dengan penelitian Aini (2021) di mana ditemukan religiusitas 

mempengaruhi resiliensi akademik dalam setting pembelajaran daring serta hasil penelitian 

Dehghani-Firoozabadi, dkk., (2017) dan Javanmard (2013) dalam setting normal pra-covid, 

penelitian ini menggunakan setting pasca-covid di mana pembelajarannya mengggunakan 

model blended. Dengan demikian, teori bahwa religiusitas memiliki korelasi positif dengan 

resiliensi akademik dalam setting pasca-covid, mendapat dukungan empiris. Inilah kebaruan 

(novelty) dalam penelitian ini. 

Dalam menuntut ilmu mahasiswa kerap kali mendapatkan berbagai macam 

kesulitan serta rintangan yang dapat menghambat mereka dan akan berdampak pada 

kesuksesannya. Faktor yang menjadi penghambat bisa dari internal maupun eksternal. 

Faktor internal berupa kurangnya motivasi belajar, malas untuk mengikuti perkuliahan, 

hingga tidak mengerjakan tugas-tugas kuliah dengan baik. Sedangkan, faktor eksternal bisa 
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karena lingkungan pertemanan serta lingkungan keluarga. Oleh karena itu, mahasiswa wajib 

memiliki pertahanan dalam dirinya untuk dapat bertahan dari berbagai rintangan yang ada, 

dengan memiliki pertahanan diri yang baik maka mahasiswa tersebut artinya memiliki 

resiliensi akademik yang baik (Nadhifah, 2021). Salah satu faktor pendukung resiliensi 

yaitu religiusitas, dengan religiusitas yang tinggi akan mempengaruhi tingkat resiliensi 

akademik menurut Poerwanto (2017). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis parametrik dengan menggunakan Pearson 

Correlation didapatkan nilai p = 0,042 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara religiusitas dan resiliensi akademik. Semakin tinggi tingkat 

religiusitas maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi akademik. Dalam perspektif islam 

menuntut agar manusia terus berusaha, tidak mudah berputus asa, selalu meminta dan 

memohon kepada Allah serta berdoa untuk mendapatkan Ridho dari Allah SWT baik di 

dunia maupun di akhirat. Dalam pandangan islam resiliensi menjadi hal yang wajib dimiliki 

karena apabila individu memiliki resiliensi dalam dirinya dan berada pada tingkat yang baik 

maka individu tersebut dapat dikatakan sudah teruji keimanan-Nya (Wahidah, 2018) 

 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah kami lakukan dapat disimpulkan bahwa hasil dari   

penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian, yaitu adanya pengaruh positif antara 

religiusitas dengan resiliensi akademik pada mahasiswa di Yogyakarta, yang berarti 

mahasiswa dengan tingkat religiusitas yang tinggi akan memiliki tingkat resiliensi akademik 

yang tinggi pula, dan sebaliknya mahasiswa yang memiliki tingkat religiusitas yang rendah 

maka akan berpengaruh terhadap rendahnya tingkat resiliensi akademiknya. 

Saran yang ingin kita sampaikan bagi peneliti berikutnya diharapkan meneliti dengan 

lingkup yang lebih luas dengan jumlah subjek penelitian yang  lebih banyak. Peneliti juga 

diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang memberikan pengaruh lebih tinggi kepada 

tingkat resiliensi akademik. Kemudian saran yang ingin kami sampaikan pada subjek 

penelitian diharapkan dapat mempertahankan tingkat religiusitas yang dimilikinya. 
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